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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka 

dapat ditarik beberapa simpulan penelitian sebagai berikut: 

1. Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru 

dimasa pandemi Covid-19 di Sekolah Menengah Atas (SMA) se Kabupaten 

Gorontalo dengan nilai koefisien determinasi parsial sebesar 33,20%. Makna 

dari koefisien positif menunjukkan bahwa lingkungan kerja akan menstimulus 

guru untuk senantiasa bekerja sama dan berkoordinasi dengan warga sekolah 

untuk meningkatkan capaian hasil kerja dalam kegiatan pembelajaran maupun 

administrasi kependidikan. 

2. Budaya kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru dimasa 

pandemi Covid-19 di Sekolah Menengah Atas (SMA) se Kabupaten 

Gorontalo dengan nilai koefisien determinasi parsial sebesar 40,10%. Makna 

dari koefisien positif menunjukkan bahwa semakin baik budaya kerja yang 

ada di sekolah akan membuat guru semakin bersemangat dalam upaya untuk 

mencapai hasil kinerja yang terbaik sebagai pendidik. 

3. Lingkungan kerja dan budaya kerja secara bersama-sama berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja guru dimasa pandemi Covid-19 di Sekolah 

Menengah Atas (SMA) se Kabupaten Gorontalo. Sehingga dapat dikatakan 

bahwa adanya dampak yang baik dari lingkungan kerja dan budaya kerja 
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dalam meningkatkan kinerja guru di SMA se-Kabupaten Gorontalo dimasa 

Pandemi Covid-19. Nilai koefisien determinasi sebesar 73,30% sedangkan 

sisanya sebesar 26,70% dapat dijelaskan oleh variabel lain diteliti dalam 

penelitian ini seperti tunjangan kinerja daerah, kompetensi guru, komitmen 

guru, kepemimpinan kepala sekolah dan manajemen karir guru. 

 

B. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan yang telah diuraikan di atas, 

maka saran penelitianiniadalah sebagai berikut: 

1. Sebaiknya guru berupaya untuk menciptakan lingkungan kerja yang kondusif 

dengan membina hubungan baik dengan seluruh warga sekolah kemudian 

saling bekerja sama untuk mencapai lingkungan kerja yang kondusif bagi guru 

di sekolah. 

2. Penting bagi sekolah khususnya kepala sekolah untuk merancang sebuah 

aturan yang berbasis budaya kearifan lokal dalam proses kerja guru sebagai 

pendidik agar kinerja guru semakin meningkat. 

3. Penting bagi Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Gorontalo untuk 

melakukan berbagai upaya untuk menstimulus kinerja guru baik dalam hal 

penyediaan sarana dan prasarana pembelajaran hingga upaya penguatan 

kapasitas serta penguatan budaya kerja yang berkesesuaian dan 

berkesinambungan. 
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